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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji fenomena golongan putih (Golput) dan budaya
politik Masyarakat urban Kota Denpasar dalam Pemilihan Wali Kota dan Wakil
Wali Kota Denpasar Tahun 2020 yang ditandai dengan tingginya angka
ketidakikutsertaan pemilih sebesar 46%, melalui pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi keputusan masyarakat
untuk tidak menggunakan hak pilihnya serta budaya politik Masyarakat urban kota
Denpasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku politik masyarakat urban
Kota Denpasar merupakan refleksi dari kecenderungan individu yang berkembang
menjadi tindakan kolektif. Dua faktor utama yang memengaruhi keputusan untuk
golput adalah faktor teknis dan faktor politis. Faktor teknis meliputi kekhawatiran
terhadap penyebaran Covid-19, persoalan administratif seperti ketidakterdaftaran
dalam DPT atau tidak menerima undangan memilih serta keterbatasan waktu
karena pekerjaan.

Sementara itu, faktor politis mencakup ketidakpercayaan terhadap sistem
politik, minimnya pilihan kandidat yang kompetitif, dan kurangnya sosialisasi yang
efektif selama masa pandemi. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa budaya
politik masyarakat urban Kota Denpasar bersifat campuran, yakni terdiri atas
budaya politik parokial dan budaya politik partisipan. Sikap apatis, ketiadaan
keterlibatan politik dan ketidakpercayaan mencerminkan budaya politik parokial.
Sisi lain, kesadaran terhadap hak pilih, respons terhadap isu politik, serta ekspektasi
terhadap kualitas kepemimpinan menunjukkan adanya kecenderungan budaya
politik partisipan. Dengan demikian, golput dalam konteks ini tidak semata-mata
sebagai bentuk ketidakpedulian, tetapi juga sebagai ekspresi dari kompleksitas
dinamika politik dan sosial masyarakat urban.

Kata Kunci: Golput, Budaya Politik, Perilaku Pemilih, Pilwali Denpasar 2020
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ABSTRACT

This study examines the phenomenon of non-voting behavior (commonly
referred to as Golput) and the political culture of the urban community in Denpasar
City during the 2020 mayoral election, which was marked by a high abstention rate
of 46%. Using a qualitative approach and in-depth interview techniques, the
research aims to identify the underlying factors behind the public’s decision not to
exercise their voting rights, as well as to analyze the political culture of Denpasar’s
urban society.

The findings reveal that the political behavior of urban residents in
Denpasar reflects individual tendencies that evolve into collective actions. Two
primary factors influenced the decision to abstain: technical and political. Technical
factors include concerns about COVID-19 transmission, administrative issues such
as being unlisted in the voter registry or not receiving a voting invitation, and
limited time due to work commitments. Meanwhile, political factors involve
distrust in the political system, the perceived lack of competitive candidates, and
ineffective public outreach during the pandemic.

The study also indicates that the political culture of Denpasar's urban
community is mixed, comprising both parochial and participant elements. Political
apathy, lack of engagement, and distrust signify a parochial political culture, while
awareness of voting rights, responsiveness to political issues, and expectations for
leadership quality suggest participant political tendencies. Therefore, abstention in
this context should not be viewed merely as apathy, but as an expression of the
complex political and social dynamics within an urban society.

Keywords : Abstention, Political Culture, Voting Behavior, Denpasar Election
2020
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